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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang kinerja keuangan Bank Capital 
Indonesia. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan penjelasan deskriptif. Tingkat 
analisis menggunakan RBBR meliputi tiga faktor yaitu Profil Risiko melalui rasio NPL dan 
LDR, Good Corporate Governance (GCG), Earning (Rentabilitas) melalui ROA dan NIM, 
Capital (Modal) melalui rasio CAR. Sampel yang digunakan adalah laporan keuangan 
periode 2011-2020. Hasil penelitian menunjukkan Profil Risiko melalui rasio NPL termasuk 
dalam predikat “sehat” dan “sangat sehat”, sedangkan rasio LDR termasuk dalam predikat 
“sangat sehat”. Pendapatan melalui rasio ROA termasuk dalam predikat “cukup sehat” dan 
“sehat”, sedangkan rasio NIM termasuk dalam predikat “tidak sehat”, “sehat”, “sangat 
sehat”. Modal melalui rasio CAR termasuk dalam predikat “sangat sehat”. 

Kata Kunci: RBBR; NPL; LDR; GCG; ROA; NIM; CAR; Bank Capital. 

ABSTRACT 
This study aims to provide an overview of the financial performance of Bank Capital Indonesia. 
The method used is quantitative with a descriptive explanation. The level of analysis using 
RBBR includes three factors, namely Risk Profile through NPL and LDR ratios, Good 
Corporate Governance (GCG), Earning (Rentability) through ROA and NIM, Capital (Capital) 
through CAR ratio. The sample used is the financial statements for the 2011-2020 period. The 
results showed that the Risk Profile through the NPL ratio was included in the "healthy" 
and "very healthy" predicate, while the LDR ratio was included in the "very healthy" predicate. 
Income through the ROA ratio is included in the “fairly healthy” and “healthy” predicate, 
while the NIM ratio is included in the “unhealthy”, “healthy”, “very healthy” predicate. 
Capital through the CAR ratio is included in the “very healthy” predicate.. 
 
Keywords: RBBR; NPL; LDR; GCG; ROA; NIM; CAR; Capital Bank. 
 
A. PENDAHULUAN  

Kesehatan Bank yang merupakan cerminan kondisi dan kinerja Bank merupakan sarana 
bagi otoritas pengawas dalam menetapkan strategi dan fokus pengawasan terhadap Bank. 
Selain itu, kesehatan Bank juga menjadi kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik, 
pengelola (manajemen), dan masyarakat pengguna jasa Bank. Dengan diketahui kondisi 
kesehatannya akan memudahkan Bank itu sendiri untuk memperbaiki kesehatannya. Penilaian 
kesehatan Bank diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 4/POJK.03/2016 mengenai 
tingkat kesehatan bank yang diukur dengan menggunakan metode Risk Based Bank Rating 
(RBBR). RBBR terdiri dari empat faktor yakni, profil risiko (risk profie), Good Corporate 
Governance (GCG), rentabilitas (earning), permodalan (capital). Faktor risk profile dilakukan 
penilaian terhadap risiko inheren dan penerapan manajemen risiko dalam kegiatan operasional 
bank. Rasio yang menunjukkan kinerja profil risiko (risk profie) yakni Non Performing Loan 

mailto:alviavela28@gmail.com
mailto:dosen02517@unpam.ac.id


  

139 
 

Swara MaNajemen 
 (Keuangan, Pemasaran, dan Sumber Daya Manusia) 

Vol. 2, No. 2/ Juni 2022 Hal 138 - 151 

No.ISSN: 
Cetak : 2775-6076 
Online : 

(NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR). Faktor GCG dilakukan penilaian terhadap kualitas 
manajemen bank berdasarkan prinsip-prinsip GCG. Faktor earning merupakan penilaian yang 
meliputi kinerja, sumber, kesinambungan, dan manajemen rentabilitas. 

Rasio yang menunjukkan kinerja rentabilitas (earning) yakni Return On Asset (ROA) dan 
Net Interest Margin (NIM). Faktor capital merupakan salah satu faktor yang penting bagi 
sebuah bank karena jika sebuah bank memiliki faktor permodalan yang baik maka tentu saja 
bank juga akan semakin lancar dalam menjalankan kegiatan operasionalnya dalam mencapai 
tujuan bank itu sendiri. Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 
14/SEOJK.03/2017 menjelaskan bahwa “penilaian atas faktor permodalan meliputi evaluasi 
terhadap kecukupan permodalan dan pengelolaan permodalan”. Rasio yang menunjukkan 
kinerja permodalan (capital) yakni Capital Adequacy Ratio (CAR). 

PT. Bank Capital Indonesia, Tbk merupakan salah satu lembaga keuangan di Indonesia 
yang menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan. Sejak tahun 2007 PT. Bank Capital 
Indonesia, Tbk telah mencatatkan sahamnya di Pasar Modal, dan hingga saat ini Bank Capital 
telah memiliki 82 Jaringan Kantor Operasional yang tersebar di wilayah Jakarta, Tangerang, 
Bekasi, Bandung, Surabaya, Solo dan Kupang. Sejalan dengan visi Perusahaan yaitu “Menjadi 
Bank retail yang sehat dan terpecaya dengan tumbuh secara stabil, inklusif dan berkelanjutan”, 
Bank Capital akan terus mengembangkan produk dan layanannya dengan memanfaatkan 
teknologi serta melakukan investasi pada jaringan elektronik dan kantor cabang. 

Untuk menilai tingkat kesehatan Bank Umum sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 4/POJK.03/2016 Bank wajib melakukan penilaian sendiri (self assessment) 
atas tingkat kesehatan bank dan bank wajib melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
secara individu dengan menggunakan pendekatan Risk Based Bank Rating (RBBR). Adapun 
indikator pada PT. Bank Capital Indonesia, Tbk dapat dilihat pada tabel berikut : 

 
Tabel 1 

Kredit Bermasalah, Total Kredit, Dana Pihak Ketiga, Laba Sebelum Pajak, Rata-Rata 
Total Asset, Pendapatan Bunga Bersih, Rata-Rata Total Aktiva Produktif, Modal, 

ATMR pada PT. Bank Capital Indonesia, Tbk Tahun 2011-2020 (dalam Jutaan Rupiah) 

 
Sumber : (data laporan keuangan PT. Bank Capital Indonesia, Tbk diolah) 

 
Pada tahun 2020 Bank ini mengantongi laba bersih Rp61,4 milyar, melonjak dimasa 

pandemi covid-19 287% dibandingkan tahun sebelumnya. Berdasarkan laporan keuangan yang 
dipublikasi, peningkatan laba bersih tersebut didorong oleh peningkatan pendapatan lainnya 
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dan penurunan kerugian nilai aset keuangan. Sementara pendapatan bunga bersih tercatat 
anjlok dari Rp347,2 milyar tahun 2019 menjadi hanya Rp47,3 milyar. Penurunan ini seiring 
dengan turunnya nilai kredit bank 22% dari Rp9,75 triliun tahun 2019 menjadi Rp6,43 triliun. 
Pendapatan lainnya yang diraup tampaknya berasal dari penjualan kredit. Per Desember 2020, 
rasio kredit Bermasalah atau Non Performing Loan (NPL) Bank Capital tercatat 0,00%. 
Padahal akhir tahun 2019 mencapai 3,48%. Total Dana Pihak Ketiga yang dihimpun Bank 
Capital naik dari Rp16,1 triliun tahun 2019 menjadi Rp16,36 triliun. Adapun asetnya 
mengalami kenaikan 5% dari Rp18,9 triliun tahun 2019 menjadi Rp20,2 triliun. Rasio 
kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) perseroan meningkat dari  12,67% 
menjadi 18,11%. Guna menghadapi dampak pelemahan sektor jasa keuangan akibat pandemi 
virus covid-19, OJK mendapat wewenang baru yang dapat memaksa bank untuk melakukan 
merger. Tak tanggung-tanggung, Pemerintah pun menyiapkan sanksi paling besar Rp1 triliun 
untuk bank yang dengan sengaja menolak atau mengabaikan dan menghambat konsolidasi. 
Dengan adanya sanksi ini diharapkan bank semakin menjadi lebih kuat, sehat dan besar 
kedepan memiliki keunggulan bersaing mampu memberi kontribusi yang signifikan terhadap 
pertumbuhan perekonomian nasional. Disamping itu, bisa menjadi bank yang tidak saja 
menjadi jago kandang diupayakan bisa bersaing dan unggul dikancah global mengharumkan 
nama NKRI. Indonesia sudah sangat berpengalaman dan hampir terbiasa menghadapi krisis 
dari krisis ke krisis merupakan pelajaran amat mahal namun berharga yang diawali dengan 
krisis yang terjadi di tahun 1965. Kemudian tahun 1970 an krisis energi, dan krisis keuangan 
global tahun 2008 dan kini menghadapi krisis ekonomi yang datang tanpa diduga bersamaan 
dengan pandemi covid-19 yang tak kalah berat. 

 
B. TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Non Performing Loan (NPL) 
Non Performing Loan (NPL) merupakan suatu rasio yang dipergunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam meng-cover risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur 
(Kasmir, 2016). Risiko Kredit dapat dihitung menggunakan NPL (Non Performing Loan) 
sebagai berikut : 

𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑁𝑁𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑁𝑁𝑃𝑃 𝐿𝐿𝑁𝑁𝐿𝐿𝑁𝑁 =
𝐾𝐾𝑃𝑃𝑃𝑃𝐾𝐾𝑃𝑃𝐾𝐾 𝐵𝐵𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝐿𝐿𝐵𝐵𝐿𝐿𝐵𝐵𝐿𝐿ℎ

𝑇𝑇𝑁𝑁𝐾𝐾𝐿𝐿𝐵𝐵 𝐾𝐾𝑃𝑃𝑃𝑃𝐾𝐾𝑃𝑃𝐾𝐾
𝑥𝑥 100% 

 
Berikut kodifikasi tingkat kesehatan bank berdasarkan nilai Non Performing 

Loan: 
Tabel 2 Kodifikasi NPL 

 
Sumber: Lampiran SEOJK No. 14/SEOJK.03/2017 (Wiwiek MD & Miftahul AA, 2019) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Loan to Deposit Ratio (LDR) yaitu rasio antara jumlah seluruh kredit yang diberikan Bank 

dengan dana yang diterima oleh bank (Dendawijaya, 2015). LDR menyatakan seberapa jauh 
kemampuan bank untuk membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
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mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Risiko Likuiditas dapat 
dihitung menggunakan LDR (Loan to Deposit Ratio) yaitu : 

 

𝐿𝐿𝑁𝑁𝐿𝐿𝑁𝑁 𝐾𝐾𝑁𝑁 𝐷𝐷𝑃𝑃𝐷𝐷𝑁𝑁𝐵𝐵𝑃𝑃𝐾𝐾 𝑅𝑅𝐿𝐿𝐾𝐾𝑃𝑃𝑁𝑁 =
𝑇𝑇𝑁𝑁𝐾𝐾𝐿𝐿𝐵𝐵 𝐾𝐾𝑃𝑃𝑃𝑃𝐾𝐾𝑃𝑃𝐾𝐾

𝐷𝐷𝐿𝐿𝑁𝑁𝐿𝐿 𝑃𝑃𝑃𝑃ℎ𝐿𝐿𝑎𝑎 𝐾𝐾𝑃𝑃𝐾𝐾𝑃𝑃𝑃𝑃𝐿𝐿
𝑥𝑥100% 

 
Berikut Kodifikasi tingkat kesehatan bank berdasarkan Loan to Deposit Ratio: 

Tabel 3 Kodifikasi LDR 

 
Sumber: Lampiran SEOJK No. 14/SEOJK.03/2017 (Wiwiek MD & Miftahul AA, 2019) 

 
Good Corporate Governance (GCG) 

Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap kualitas manajemen Bank atas 
penerapan prinsip GCG yang baik. Prinsip GCG yang baik dan focus penilaian terhadap 
penerapan prinsip GCG yang baik berpedoman pada ketentuan Otoritas Jasa Keuangan 
mengenai penerapan GCG bagi Bank Umum dengan memperhatikan karakteristik dan 
kompleksitas usaha Bank Penilaian Faktor (Good Corporate Governance) GCG yang 
disesuaikan dengan ketentuan dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 
14/SEOJK.03/2017 sebagai berikut : 

Tabel 4 Penilaian Faktor GCG 

 
 

Sumber : Lampiran SEOJK No.14/SEOJK.03/2017 
Berikut kodifikasi tingkat kesehatan bank berdasarkan nilai Good Corporate 

Governance : 
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Tabel 5 Kodifikasi GCG 
No Nilai Komposit Keterangan 
1 Nilai Komposit < 1,50 Sangat Baik 
2 1,5 ≤ Nilai Komposit < 2,5 Baik 
3 2,5 ≤ Nilai Komposit < 3,5 Cukup Baik 
4 3,5 ≤ Nilai Komposit < 4,5 Kurang Baik 
5 4,5 ≤ Nilai Komposit < 5,0 Tidak Baik 
Sumber : Lampiran SEOJK No. 14/SEOJK.03/2017 

 
Return on Assets (ROA) 

Return On Asset (ROA) adalah perbandingan antara laba sebelum pajak terhadap rata-
rata total aset atau total aktiva (Frianto Pandia, 2012). Sehingga bisa dirumuskan sebagai 
berikut: 

 

𝑅𝑅𝑃𝑃𝐾𝐾𝑅𝑅𝑃𝑃𝑁𝑁 𝑁𝑁𝑁𝑁 𝐴𝐴𝐵𝐵𝑃𝑃𝐾𝐾 =
𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 𝑆𝑆𝑃𝑃𝐿𝐿𝑃𝑃𝐵𝐵𝑅𝑅𝑃𝑃 𝑃𝑃𝐿𝐿𝑃𝑃𝐿𝐿𝑎𝑎
𝑃𝑃𝐿𝐿𝐾𝐾𝐿𝐿 − 𝑃𝑃𝐿𝐿𝐾𝐾𝐿𝐿 𝐾𝐾𝑁𝑁𝐾𝐾𝐿𝐿𝐵𝐵 𝐿𝐿𝐵𝐵𝑃𝑃𝐾𝐾

𝑥𝑥100% 
 

Berikut kodifikasi tingkat kesehatan bank berdasarkan nilai Return on Asset : 
Tabel 6 Kodifikasi ROA 

 
Sumber: Lampiran SEOJK No. 14/SEOJK.03/2017 (Wiwiek MD & Miftahul AA, 2019) 

 
Net Interest Margin (NIM) 

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan 
pendapatan bunga bersih (Frianto Pandia, 2012). Sehingga bisa dirumuskan sebagai berikut: 

 

𝑁𝑁𝑃𝑃𝐾𝐾 𝐼𝐼𝑁𝑁𝐾𝐾𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝐵𝐵𝐾𝐾 𝑀𝑀𝐿𝐿𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑁𝑁 =
𝑃𝑃𝑃𝑃𝑁𝑁𝐾𝐾𝐿𝐿𝐷𝐷𝐿𝐿𝐾𝐾𝐿𝐿𝑁𝑁 𝐵𝐵𝑅𝑅𝑁𝑁𝑃𝑃𝐿𝐿 𝐵𝐵𝑃𝑃𝑃𝑃𝐵𝐵𝑃𝑃ℎ

𝑃𝑃𝐿𝐿𝐾𝐾𝐿𝐿 − 𝑃𝑃𝐿𝐿𝐾𝐾𝐿𝐿 𝐾𝐾𝑁𝑁𝐾𝐾𝐿𝐿𝐵𝐵 𝐿𝐿𝐵𝐵𝑃𝑃𝐾𝐾 𝐷𝐷𝑃𝑃𝑁𝑁𝐾𝐾𝑅𝑅𝑎𝑎𝐾𝐾𝑃𝑃𝑃𝑃
𝑥𝑥100% 

 
Berikut kodifikasi tingkat kesehatan bank berdasarkan nilai Net Interes Margin : 

Tabel 7 Kodifikasi NIM 

 
Sumber: Lampiran SEOJK No. 14/SEOJK.03/2017 (Wiwiek MD & Miftahul AA, 2019) 
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Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Permodalan (Capital) merupakan sumber utama pembiayaan kegiatan operasional suatu 

perusahaan dan juga berperan sebagai penyangga atas kemungkinankemungkinan terjadinya 
kerugian perusahaan (Latumaerissa, 2014). Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan No. 14/SEOJK.03/2017, penilaian factor permodalan (capital) meliputi penilaian 
terhadap tingkat kecukupan permodalan serta pengelolaan permodalan bank. Faktor capital 
dapat diukur dengan menggunakan CAR (Capital Adequacy Ratio). Rumus perhitungan 
CAR (Capital Adequacy Ratio) yaitu :: 

 

𝐶𝐶𝐿𝐿𝐷𝐷𝑃𝑃𝐾𝐾𝐿𝐿𝐵𝐵 𝐴𝐴𝐾𝐾𝑃𝑃𝐴𝐴𝑅𝑅𝐿𝐿𝐴𝐴𝐴𝐴 𝑅𝑅𝐿𝐿𝐾𝐾𝑃𝑃𝑁𝑁 =
𝑃𝑃𝑁𝑁𝐾𝐾𝐿𝐿𝐵𝐵

𝐴𝐴𝑎𝑎𝐾𝐾𝑃𝑃𝐴𝐴𝐿𝐿 𝑇𝑇𝑃𝑃𝑃𝑃𝐾𝐾𝑃𝑃𝑃𝑃𝐿𝐿𝐿𝐿𝑁𝑁𝑃𝑃 𝑀𝑀𝑃𝑃𝑁𝑁𝑅𝑅𝑃𝑃𝑅𝑅𝐾𝐾 𝑅𝑅𝑃𝑃𝐵𝐵𝑃𝑃𝑎𝑎𝑁𝑁
𝑥𝑥100% 

 
Berikut kodifikasi tingkat kesehatan bank berdasarkan nilai Return on Asset  

Tabel 8 Kodifikasi CAR 

 
Sumber: Lampiran SEOJK No. 14/SEOJK.03/2017 (Wiwiek MD & Miftahul AA, 2019) 

 
C. METODE PENELITIAN 

Berdasarkan tujuan permasalahan yang ada, penelitian ini dilakukan menggunakan metode 
penelitian pendekatan kuantitatif dengan tingkat eksplanasi deskriptif. Menurut Sugiyono 
(2017:8) metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengumpulan 
data menggunakan purposive sampling, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Menurut Sugiyono (2013:7) “metode 
penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variable  
mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau 
menghubungkan antar satu variabel dengan variabel lain”. 

Menurut Sugiyono (2016:135) “populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik keimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh laporan keuangan PT. Bank Capital Indonesia, Tbk. 

Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia secara berturut-turut selama periode 2011-2020, laporan keuangan yang 
menyediakan annual report secara berturut-turut selama periode 2011-2020, dan lapoan 
keuangan yang menyediakan data yang terkait dengan variabel penelitian 

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian meliputi: 
Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2011:19) “statistik deskriptif memberikan gambaran atau dekripsi suatu 
data sehingga menjadikan sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah untuk dipahami, yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), modus, nilai maksimum, dan nilai minimum”. Statistik 
deskriptif menyajikan ukuran-ukuran numerik yang sangat penting bagi data sampel. Uji 
statistik deskriptif tersebut dilakukan dengan Microsoft Excel. 
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Analisa Risk Based Bank Rating (RBBR) 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode Risk 

Based Bank Rating (RBBR). Adapun tolak ukur untuk menetukan tingkat kesehatan bank 
setelah dilakukan penilaian terhadap masing-maaing variabel, yaitu dengan menentukan hasil 
penelitian yang digolongkan menjadi peringkat kesehatan bank. Penelitian terhadap faktor-
faktor RBBR meliputi NPL, LDR, GCG, ROA, NIM dan CAR yang akan digolongkan 
nantinya menggunakan Tingkat Kesehatan Bank disesuaikan dengan ketentuan dalam Surat 
Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.14/SEOJK.03/2017 sebagai berikut : 

1. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Sangat Sehat” dipersamakan dengan peringkat 
komposit 1 (PK-1) 

2. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Sehat” dipersamakan dengan peringkat komposit 
2 (PK-2). 

3. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Cukup Sehat” dipersamakan dengan peringkat 
komposit 3 (PK-3). 

4. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Kurang Sehat” dipersamakan dengan peringkat 
komposit 4 (PK-4). 

5. Untuk predikat Tingkat Kesehatan “Tidak Sehat” dipersamakan dengan peringkat 
komposit 5 (PK-5) 

 
E. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Statistik Deskriptif 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada penelitian ini ditunjukkan oleh Tabel berikut 
sebagai berikut : 

Tabel 9 Hasil uji Statistik Deskriptif 
Periode Statistik Komponen Rasio Nilai 

2011-2020 

Mean 

Risk Profile 
  

NPL 1,679 
LDR 53,912 

GCG GCG 2,402 
Earning ROA 0,882 

NIM 3,064 
Capital CAR 18,648 

Modus 

Risk Profil NPL 0 
LDR 0 

GCG GCG 0 
Earning ROA 0,75 

NIM 3,31 
Capital CAR 0 

Sumber :   Output olah Ms. Excel 
Tabel 9 (Lanjutan Hasil uji Statistik Deskriptif 

Periode Statistik Komponen Rasio Nilai 

2011-2020 Max 

Risk Profile 
  

NPL 3,48 
LDR 63,52 

GCG GCG 2,75 
Earning ROA 1,46 

NIM 4,07 
Capital CAR 22,56 

Min Risk Profil NPL 0 
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LDR 39,33 
GCG GCG 2,05 

Earning ROA 0,13 
NIM 0,38 

Capital CAR 12,67 
Sumber :   Output olah Ms. Excel 

 
Pada Tabel diatas adalah hasil analisis deskriptif periode 2011-2020 pada PT. Bank 

Capital Indonesia, Tbk, yaitu : 
1. Nilai mean (rata-rata) rasio NPL (Non Performing Loan) pada PT. Bank Capital 

Indoneia, Tbk sebesar 1,679. Nilai mean (rata-rata) rasio LDR (Loan to Deposit 
Ratio) sebesar 53,912. Nilai mean (rata-rata) rasio GCG (Good Corporate 
Governance) sebesar 2,402. Nilai mean (rata-rata) rasio ROA (Retrun On Asset) 
sebesar 0,882. Nilai mean (rata-rata) rasio NIM (Net Interest Margin) sebesar 
3,064. Nilai mean (rata-rata) rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) sebesar 
18,648. 

2. Nilai mode (modus) rasio NPL (Non Performing Loan), LDR (Loan to Deposit 
Ratio), CAR (Capital Adequacy Ratio) dan GCG (Good Corporate 
Governance) pada PT. Bank Capital Indoneia, Tbk sebesar 0 atau tidak ada. 
Nilai mode (modus) rasio ROA (Retrun On Asset) sebesar 0,75. Nilai mode 
(modus) rasio NIM (Net Interest Margin) sebesar 3,31. 

3. Nilai max (maksimum) rasio NPL (Non Performing Loan) pada PT. Bank 
Capital Indoneia, Tbk sebesar 3,48. Nilai max (maksimum) rasio LDR (Loan to 
Deposit Ratio) sebesar 63,52. Nilai max (maksimum) rasio GCG (Good 
Corporate Gpvernance) sebesar 2,75. Nilai max (maksimum) rasio ROA (Retrun 
On Asset) sebesar 1,46. Nilai max (maksimum) rasio NIM (Net Interest Margin) 
sebesar 4,07. Nilai max (maksimum) rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) 
sebesar 22,56. 

4. Nilai min (minimum) rasio NPL (Non Performing Loan) pada PT. Bank Capital 
Indoneia, Tbk sebesar 0. Nilai min (minimum) rasio LDR (Loan to Deposit 
Ratio) sebesar 39,33. Nilai min (minimum) rasio GCG (Good Corporate 
Governance) sebesar 2,05. Nilai min (minimum) rasio ROA (Retrun On Asset) 
sebesar 0,13. Nilai min (minimum) rasio NIM (Net Interest Margin) sebesar 
0,38. Nilai min (minimum) rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) sebesar 12,67. 
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Analisis Risk Based Bank Rating (RBBR) 
NPL 

Berikut hasil analisis rasio NPL Bank Capital periode 2011-2020: 
Tabel 10 Penilaian Tingkat Kesehatan Rasio NPL  

pada PT. Bank Capital Indonesia, Tbk Tahun 2011-2020 

 
Sumber : data diolah 

Dari tabel di atas terlihat bahwa selama periode 10 tahun tingkat risiko profil bank 
Capital berada dalam kondisi sehat dan sangat sehat. Bank Capital memiliki rasio NPL 
dalam kategori sehat pada tahun 2012 dan 2016-2019, dengan nilai rasionya yakni 2,11%; 
3,17%; 2,77%; 2,95 dan 3,48%. Nilai rasio tersebut berada antara 2% dan 5%. Sedangkan 
pada tahun 2011, 2013, 2014, 2015 dan 2020, rasio NPLnya < 2% sehingga masuk dalam 
kategori sangat sehat. 
 
LDR 

Berikut hasil analisis rasio LDR Bank Capital periode 2011-2020: 
 

Tabel 11 Penilaian Tingkat Kesehatan Rasio LDR  
pada PT. Bank Capital Indonesia, Tbk Tahun 2011-2020 

LDR (Loan to Deposit Ratio) 
Periode Nilai % Peringkat Keterangan 

2011 44,24% 1 Sangat Sehat 
2012 59,26% 1 Sangat Sehat 
2013 63,52% 1 Sangat Sehat 
2014 58,40% 1 Sangat Sehat 
2015 55,90% 1 Sangat Sehat 
2016 55,35% 1 Sangat Sehat 
2017 50,61% 1 Sangat Sehat 
2018 51,96% 1 Sangat Sehat 
2019 60,55% 1 Sangat Sehat 
2020 39,33% 1 Sangat Sehat 

Sumber : data diolah 
Dari tabel di atas terlihat bahwa selama 10 tahun dari 2011-2020 tingkat kesehatan rasio 

LDR bank Capital dalam kondisi sangat sehat. Hal ini diukur dengan nilai rasio LDR yang 
lebih kecil (<) 75%. 
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GCG 
Berikut hasil analisis GCG Bank Capital periode 2011-2020: 

 
Tabel 12 Penilaian Tingkat Kesehatan GCG 

pada PT. Bank Capital Indonesia, Tbk Tahun 2011-2020 

 
Sumber: Data diolah 

 
Dari tabel di atas terlihat bahwa selama periode 10 tahun  (2011-2020) tingkat 

kesehatan GCG Bank Capital berada dalam kondisi baik pada tahun 2011-2018 dan kondisi 
cukup baik pada 2019 dan 2020. 

 
ROA 

Berikut hasil analisis ROA Bank Capital periode 2011-2020: 
Tabel 13 Penilaian Tingkat Kesehatan NIM 

pada PT. Bank Capital Indonesia, Tbk Tahun 2011-2020 

 
Sumber : data diolah 

 
Dari tabel di atas terlihat bahwa tingkat kesehatan ROA Bank Capital selama 10 tahun 

(2011-2020) mayoritas dalam kondisi cukup sehat dimana nilai ROA nya < 1,25%. 
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NIM 
Berikut hasil analisis NIM Bank Capital periode 2011-2020: 

Tabel 14 Penilaian Tingkat Kesehatan NIM 
pada PT. Bank Capital Indonesia, Tbk Tahun 2011-2020 

LDR (Loan to Deposit Ratio) 
Periode Nilai % Peringkat Keterangan 

2011 3,76% 1 Sangat Sehat 
2012 4,07% 1 Sangat Sehat 
2013 3,94% 1 Sangat Sehat 
2014 3,31% 1 Sangat Sehat 
2015 3,31% 1 Sangat Sehat 
2016 3,20% 1 Sangat Sehat 
2017 2,88% 2 Sehat 
2018 3,33% 1 Sangat Sehat 
2019 2,46% 2 Sehat 
2020 0,38% 5 Tidak Sehat 

Sumber : data diolah 
 

Dari tabel di atas terlihat bahwa tingkat kesehatan NIM Bank Capital selama 10 tahun 
(2011-2020) mayoritas dalam kondisi Sangat sehat dimana nilai NIM nya > 3%. Namun 
pada tahun 2017 dan 2019 dalam kondisi sehat dengan nilai NIM nya 2,88% dan 2,46%. 

 
CAR 

Berikut hasil analisis CAR Bank Capital periode 2011-2020: 
Tabel 15 Penilaian Tingkat Kesehatan CAR 

pada PT. Bank Capital Indonesia, Tbk Tahun 2011-2020 

 
Sumber : data diolah 

 
Dari tabel di atas terlihat bahwa tingkat kesehatan CAR Bank Capital selama 10 tahun 

(2011-2020) dalam kondisi Sangat sehat dimana nilai CAR nya > 12%. 
 
 

F. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Penilaian tingkat kesehatan bank dilihat pada rasio NPL (Non Performing Loan) pada 
periode 2012, 2016, 2017, 2018, dan 2019 menunjukkan bahwa Bank Capital termasuk 
dalam predikat “sehat” atau tigkat komposit 2. Pada periode 2011, 2013, 2014, 2015, dan 
2020 menunjukkan bahwa Bank Capital termasuk dalam predikat “sangat sehat” atau 
tingkat komposit 1. 

2. Penilaian tingkat kesehatan bank dilihat pada rasio LDR (Loan to Deposit Ratio) pada 
periode 2011-2020 menunjukkan bahwa Bank Capital termasuk dalam predikat “sangat 
sehat” atau tingkat komposit 1. 

3. Penilaian tingkat kesehatan bank dilihat pada rasio GCG (Good Corporate Governance) 
pada periode 2011-2018 menunjukkan bahwa Bank Capital termasuk dalam predikat 
“baik” atau tigkat komposit 2. Pada periode 2019 dan 2020 menunjukkan bahwa Bank 
Capital termasuk dalam predikat “cukup baik” atau tingkat komposit 3. 

4. Penilaian tingkat kesehatan bank dilihat pada rasio ROA (Return On Asset) pada periode 
2011, 2012, 2014, 2015, 2016, 2017, 2018, 2019, 2020 menunjukkan  bahwa Bank Capital 
termasuk dalam predikat “cukup sehat” atau tigkat komposit 3. Pada periode 2013 
menunjukkan bahwa Bank Capital termasuk dalam predikat “sehat” atau tingkat komposit 
2. 

5. Penilaian tingkat kesehatan bank dilihat pada rasio NIM (Net Interest Margin) pada 
periode 2020 menunjukkan bahwa Bank Capital termasuk dalam predikat “tidak sehat” 
atau tigkat komposit 5. Pada periode 2017 dan 2019 menunjukkan bahwa Bank Capital 
termasuk dalam predikat “sehat” atau tingkat komposit 2. Pada periode 2011, 2012, 2013, 
2014, 2015, 2016, dan 2018 menunjukkan bahwa Bank Capital termasuk dalam predikat 
“sangat sehat” atau tigkat komposit 1.  

6. Penilaian tingkat kesehatan bank dilihat pada rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) pada 
periode 2011-2020 menunjukkan bahwa Bank Capital termasuk dalam predikat “sangat 
sehat” atau tigkat komposit 1. 

Saran 
1. Bagi Perusahaan 

Manajemen bank disarankan untuk meningkatkan kinerjanya sehingga memperoleh 
predikat sehat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang memiliki penelitian yang sama dapat menggunakan metode 
lain seperti CAMEL, dupont dan sejenisnya. 
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